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Latar belakang: Anak tunagrahita memiliki kendala untuk melakukan perawatan pada 

dirinya sendiri dalam kehidupan sehari-hari, perawatan diri (personal hygiene) 

dilakukan dengan tujuan untuk mempertahankan kesehatan baik secara fisik maupun 

psikologis. Prevalensi tunagrahita di Kota Surakarta pada tahun 2023 menunjukkan 

bahwa anak berkebutuhan khusus sebanyak 1.118 anak keterbatasan dalam melakukan 

akitivitas seperti pemenuhan perawatan diri.  Tujuan: Mendeskripsikan karakteristik 

responden dan mengidentifikasi personal hygiene pada anak berkebutuhan khusus 

dengan tunagrahita. Metode: Jenis penelitian ini menggunakan deskriptif kuantitatif. 

Teknik pengambilan sampel menggunakan total sampling dengan jumlah sampel 153 

responden. Hasil: Penelitian ini menunjukkan bahwa karakteristik responden 

berdasarkan usia anak yaitu sebanyak (69.3%)  106 responden, berdasarkan jenis 

kelamin yaitu yang paling banyak laki-laki dengan jumlah (62.1%) 95 responden, 

berdasarkan karakteristik ibu terdapat usia 41-50 tahun dengan jumlah (39.9%) 61 

responden, pendidikan terakhir paling tinggi SMA/sederajat dengan jumlah (64.1%)  

responden 98, pekerjaan paling tinggi IRT dengan jumlah (79.1%)  responden 121, 

berdasarkan personal hygiene mayoritas dengan  kemampuan kurang sebanyak 

(42.5%) 65 responden. Kesimpulan: Gambaran kemampuan personal hygiene pada 

anak berkebutuhan khusus dengan tunagrahita dalam kategori kurang sebanyak 65 

responden. 
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